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Abstract

Eyes are a very important sense in human life to see. If the eye has an eye disorder or disease,
it will be very fatal for human life. The development of technology in the digital era is very rapid
so it cannot be denied, technology is one thing that is very closely related to humans today. The
impact of technology on health, especially gadgets, can damage eye health. The screen of the
gadget emits a light called high energy visible which is harmful to the eyes. because the eyes are
too focused on the screen so that it causes an uncomfortable feeling. many people ignore the
health conditions experienced and delays in handling due to lack of public knowledge of the types
of eye diseases. then an expert system application program is made that can diagnose eye
diseases in humans. This expert system application program was created to assist in finding
conclusions about the eye disease suffered. The development of this application program uses
the forward chaining inference method. This application program uses PHP programming, for the
database using mySql, with this application you can find out the results of diagnosing eye
diseases quickly and efficiently through the website.
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1. Introduction

Mata adalah panca indra yang berfungsi sebagai indra penglihat khususnya manusia, bila mata
terdapat iritasi dan tidak ditangani dengan cepat dapat menyebabkan kebutaan [1]. Fungsi mata
sendiri berguna untuk mengetahui dan mendeteksi apa saja yang dapat dilihat oleh makhluk
hidup khusunya manusia [10]. Mata terdiri dari dua bagian organ, yaitu organ dalam dan luar.
Bagian luar mata diantaranya, alis mata, kelopak mata, kelenjar air mata, bulu mata, sedangkan
bagian dalam mata diantaranya, kornea, sklera, konjungtiva, pupil dan iris, badan siliar, koroid,
lensa mata, retina, saraf optik.

Era digital adalah suatu kondisi zaman dimana seluruh kegiatan yang mendukung kehidupan
sudah bisa dipermudah dengan adanya teknologi yang serba canggih [4]. Selain itu, era digital
juga hadir demi menggantikan beberapa teknologi masa lalu agar bisa lebih modern dan juga
lebih praktis. Seperti yang kita tahu saat ini sudah banyak kegiatan manusia yang sudah
digantikan dengan menggunakan teknologi contohnya seperti membaca berita tidak perlu lagi
membeli koran cukup dengan handphone dan mencari berita yang ingin dibaca melalui laman
google atau maka akan banyak berita up to date yang muncul, agen travel saat ini sudah jarang
digunakan karena diganti dengan aplikasi seperti Traveloka, mengirim surat melalui kantor pos
diganti dengan mengirim melalui email dan masih banyak lagi perkerjaan yang dulunya
dikerjakan oleh manusia sekarang sudah diganti dengan teknologi [5]. Peralatan teknologi sudah
sangat familiar dikalangan masyarakat adalah gadget atau handphone yang banyak memiliki
fitur-fitur aplikasi yang mudah untuk digunakan dalam mencari segala informasi yang
dibutuhakan. Dengan sangat mudahnya mengakses, perkembangan teknologi melalui jaringan
internet segala informasi-informasi sudah sangat mudah diakses dan disebarluaskan, bahkan

59



JNATIA Volume 1, Nomor 1, November 2022
Jurnal Nasional Teknologi Informasi dan Aplikasinya

dengan bantuan teknologi ini kita bisa melakukan banyak hal seperti berkomunikasi, bertransaksi,
berbisnis, dan masih banyak hal lagi yang dapat dilakukan dengan teknologi.

Perkembangan teknologi era digital ini memiliki banyak dampak positif maupun negatif. Salah
satu contoh dampak positif yaitu segala pekerjaan manusia lebih dipermudah, begitu pula
dampak negatif yang cukup banyak salah satunya kesehatan khususnya pada mata. Tidak sedikit
kesehatan mata manusia terganggu akibat perkembangan teknologi ini. Salah satu tindakan
untuk mengetahui kondisi kesehatan mata akibat dampak teknologi era digital ini, adalah dengan
memeriksakan kondisi kesahatan mata ke dokter mata secara teratur. Akan tetapi biaya yang
dibutuhkan tidak sedikit untuk mengetahui kondisi kesahatan mata. Hal ini yang terkadang
menjadi masalah tersendiri untuk melakukan pemeriksaan kesahatan mata.

Oleh sebab itu, untuk mempermudah penderita untuk mengetahui penyakit mata yang dialami
akibat dampak teknologi era digital diperlukan sebuah sistem yang dapat memberikan layanan
diagnosa penyakit mata pada manusia. Untuk membuat sistem yang dapat mendiagnosa
penyakit mata pada manusia salah satunya dengan menggunakan sistem pakar [12]. Sistem
pakar merupakan program komputer cerdas yang dirancang dengan menggunakan pengetahuan
(knowledge) dan prosedur inferensi untuk menyelesaikan masalah [2]. Dengan adanya sistem ini
dapat mempermudah penderita untuk mengetahui kondisi kesehatan matanya.

2. Reseach Methods

Pada tahap metode penelitian ini yang dilakukan dalam sistem pakar deteksi penyakit mata pada
manusia yaitu dengan menggunakan metode forward chaining. Sistem pakar deteksi penyakit
mata menggunakan metode forward chaining dapat dilihat pada gambar berikut.

Analisa Metode Studi Pustaka rl Identifikasi Masalah

Selesai

% r—
Desain Sistem / Imol tasi P "
Perangkat Lunak mplementasi engujian

Gambar 1. Desain metode penelitian

Berikut ini keterangan dari desain penelitian yang akan dibangun:

1. Indentifikasi masalah
Pada tahap ini akan dilakukan proses identifikasi masalah yakni jenis-jenis penyakit mata
pada manusia dan gejala-gejala yang dialami dari masing-masing penyakitnya.

2. Studi pustaka
Pada tahap studi pustaka akan dilakukan proses pengumpulan data informasi terkait
penyakit mata dan gejalanya serta menelusuri beberapa referensi dari berbagai sumber
terkait metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan.

3. Analisa metode
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2.1

2.2

2.3

Pada tahap analisa metode akan dilakukan analisis terhadap metode yang digunakan
dalam penyelesaian masalah. Analisa metode ini berkaitan dengan bagaimana suatu
metode yang digunakan dapat menyelesaikan permasalahan.

4. Desain sistem / Perangkat Lunak

Pada tahap desain sistem / perangkat lunak adalah proses merancang sistem perangkat
lunak yang akan dibangun nantinya.

5. Implementasi

Pada tahap implementasi akan dilakukan proses pengimplementasian sistem perangkat
lunak yang telah dirancang serta metode yang digunakan kedalam bentuk kode program.

6. Pengujian

Pada tahap pengujian akan dilakukan proses uji coba terhadap sistem perangkat lunak
yang telah dibangun, guna memastikan hasil yang diperoleh sesuai dengan harapan
yang telah direncanakan sebelumnya.

Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem yang dirancang untuk dapat mensimulasikan keahlian seorang
pakar dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu masalah [2]. Sistem pakar akan
memberikan pemecahan masalah dari dialog dengan pengguna [8]. Sistem pakar juga suatu
program komputer cerdas yang dirancang dengan menggunakan pengetahuan (knowledge)
dan prosedur inferensi untuk menyelesaikan masalah yang cukup rumit hingga dibutuhkan
seseorang yang ahli untuk menyelesaikannya [9]. Sistem pakar merupakan teknologi
berbasis pengetahuan, fakta dan penalaran yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
berbagai masalah dalam berbagai disiplin ilmu diantaranya adalah masalah diagnosa [14].

Forward chaining

Forward Chaining adalah teknik pencarian yang dimulai dengan fakta yang diketahui,
kemudian mencocokkan fakta-fakta tersebut dengan bagian IF dari rules IF-THEN [6]. Jika
bagian premis dipenuhi sehingga bagian konklusi mendapatkan nilai benar. Bagian premis
dalam syarat pembuatan bisa terdapat lebih dari satu asumsi yang dihubungkan dengan
operator logika AND maupun OR [15]. Forward chaining merupakan metode inferensi yang
melakukan penalaran dari suatu masalah kepada solusinya [7]. Metode Forward Chaining
adalah metode pencarian atau teknik pelacakan ke depan yang dimulai dengan informasi
yang ada dan penggabungan rule untuk menghasilkan suatu kesimpulan atau tujuan [11].

Website

Website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs yang terdapat dalam sebuah domain
atau subdomain yang berada di dalam World Wide Web (WWW) di Internet [3]. Fungsi utama
dari sebuah website adalah menyampaikan informasi [13]. Dengan tersedianya informasi,
website dapat digunakan sebagai media untuk kebutuhan penggunanya untuk mencari
informasi-informasi penting.

3. Result and Discussion

Pada hasil dan diskusi ini dilakukan pengimplementasian dari rancangan yang telah dibangun
sebelumnya. Hasil ini telah mengikuti proses langkah-langkah identifikasi masalah, studi literatur,
desain perangkat lunak dan analisis metode. Nah berikut ini hasil pembahasan untuk tahap
berikutnya yaitu implementasi dan pengujian.
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3.1 Basis pengetahuan
Berdasarkan dari hasil studi literatur yang telah dilakukan merujuk pada beberapa jurnal
penelitian terkait dengan penyakit mata pada manusia. diperoleh data pengetahuan yang
dimana digunakan sebagai data basis pengetahuan dari sistem pakar yang dibangun.
Berikut ini beberapa perolehan data yaitu ada penyakit, gejala dan aturan.

Table 1. Penyakit

Kode Penyakit
PMO001 Katarak
PMO002 Ablasio
PMO003 Astigmatisme
PMO004 Glaukoma
PMO005 Blufthakmus
PMO006 Konjungtivitis
PMO007 Ptergium
PMO008 Blefaritis
PMO009 Dakriosistitis

Table 2. Gejala
Kode Gejala

GPMO001 Pandangan kabur seperti berkabut
GPMO002 Pandangan ganda
GPMO003 Warna sekitar memudar
GPMO004 Melihat kilatan cahaya (fotopsis)
GPMO005 Terdapat bintik hitam yang selalu bergerak/melayang
GPMO006 Lapangan pandang yang menyempit
GPMO007 Pandangan yang samar atau tidak fokus
GPMO008 Kesulitan membedakan warna-warna yang bersebelahan
GPMO009 Sensitif terhadap sorotan cahaya
GPMO010 Melihat bayangan lingkarang disekeliling cahaya
GPMO011 Mata Memerah
Penglihatan yang semakin menyempit hingga akhirnya tidak dapat
GPMO012 ; . .
melihat objek sama sekali
GPMO013 Gangguan penglihatan
GPMO014 Pembesaran kornea
GPMO015 Kemerahan pada konjungtiva mata
GPMO016 Mata sering terasa gatal dan seperti ada debu
GPMO17 rI\]/I:;tia mengeluarkan cairan kental yang membentuk kerak pada malam
GPMO018 Mata selalu mengeluarkan cairan kental
GPMO019 Terkadang mata mengeluarkan air
GPMO020 Iritasi dan perih pada mata
Pertumbuhan selaput berwarna putih dengan pembuluh darah yang
GPMO021 . .
terlihat pada sudut mata bagian dalam atau luar
GPMO022 Kelopak mata terasa gatal
GPMO023 Kelopak mata menjadi lengket
GPMO024 Tepi kelopak mata terlihat bengkak
GPMO025 Mata yang terlalu berair
GPMO026 Munculnya nanah yang keluar dari sudut mata
GPMO027 Pembengkakan pada saluran air mata dikelopak bagian bawah

Table 3. Aturan
Aturan Kode Penyakit
GPMO001, GPM002, GPMO003 PMO001
GPMO004, GPMO005, GPM006 PM002
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GPMO007, GPM008, GPM009 PMO003
GPMO010, GPM011, GPM012 PMO004
GPMO013, GPM014, GPMO015 PMO005
GPMO016, GPM017, GPMO018 PMO006
GPMO019, GPM020, GPM021 PMOO7
GPMO022, GPM023, GPM024 PMO008
GPMO025, GPM026, GPM027 PMO009

3.2 Implementasi
Sistem pakar diagnosa penyakit mata pada manusia ini dibangun dengan berbasis website.
Bahasa pemograman yang digunakan untuk membangun sistem ini yaitu bahasa
pemograman php. Berikut hasil hari dari implementasi perangkat lunak yang telah dibangun:

a. Tampilan dashboard Aplikasi

@® Health eyes x  + v = a X

<« C @ localh pakar jex php#diagnosi 2 % T 0@ :
icodi...

I Apps M Gmail @B YouTube @ Maps Timeline SI

@HEALTHY EYES

Welcome to Website

Health Eyes

Protect your eyes with health eyes system!!

Tampilan 1. Dashboard
Pada tampilan dashboard ini merupakan tampilan yang pertama kali sistem ini
dijalankan. saar pengguna menjalankan aplikasi maka tampilan ini akan muncul. Pada
tampilan ini, ada beberapa tombol navigasi yang dapat diakses oleh pengguna yaitu ada
Home, Description, Diagnosis, Disease, Rules, dan About.

b. Tampilan Diagnosa
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@ Heslth byes X o+ _ = x
€« C  © localhost/sistem_pakar_mata/index php#diagnos > % u©u & 0O ‘ H
i Apps M Gmaill B YouTube @ Maps Timeline 518 Dicod

@HEALTHY EVES e About

DIAGNOSIS

Menjaga mata agar tetap normal merupakan hal yang sangat penting bagi kita. untuk mengetahui penyakit mata apakah yang saat ini anda derita, maka

Jjawablah beberapa pertanyaan dibawah ini untuk mendapatkan hasil diaganosa penyakit mata.

apakah anda mempunyai handphone atau gadget?

Ya
Tidak

Apakah anda ketika setiap ada waktu luang, secara ctomatis perhatian anda sudah pada handphone atau gadget?

Ya
Tidak

Tampilan 2. Diagnosa

Pada tampilan diagnosa ini pengguana akan diberikan beberapa pertanyaan terkait
penggunaan teknologi era digital, dalam kasus ini gadget atau handphone. Setelah
menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan sistem akan mendiagnosa penyakit
mata yang penderita alami.

Sebelum sistem mendiagnosa penyakit mata, sistem akan memberikan terlebih dahulu
pertanyaan terkait gejala-gejala yang dialami penderita seperti berikut ini.

@ Diognosa Penyakit mata x4

<« (&

2 Apps M Gmail BB YouTube @ Maps Timeline SIB

@ localhost/sistem_pakar_mata/

@HEALTHY EVES Home

SILAKAN PILIH GEJALA YANG DIALAMI:

Pandangan kabur seperti berkabut

Pandangan ganda

Warna disekitar memudar

Melihat kilatan cahaya (fotopsis)

Terdapat bintik hitam yang selalu bergerak/melayang

Lapangan pandang yang menyempit

Pandangan yang samar atau tidak fokus

Kesulitan membedakan warna-warna yang bersebelahan

Sensitif terhadap sorotan cahaya

Melihat bayangan lingkarang disekeliling cahaya

Tampilan 3. Gejala

Pada tampilan Gejala ini pengguna diminta untuk memilih gelala yang dialami untuk
selanjutnya akan dilakukan diagnosa penyakit yang dialami. Pada proses ini metode
forward chaining bekerja untuk menentukan hasil diagnosa berdasarkan fakta yang telah
dipilih oleh pengguna.
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Tampilan Hasil Diagnosa

@ Hasi Diagrosn x 4+ v a X
€ C @ locathost/sistem_pakar_mata/hasildiagnosamata.php 2 % " 0§
i Apps M Gmail @B YouTube @ Maps Timeline SIE Dicod...

O©HEALTHY EYES Home

HASIL DIAGNOSA PENYAKIT MATA YANG DIALAMI:

Gejala Pada Mata . Pandangan kabur seperti berkabut
. Pandangan ganda
. Warna disekitar memudar
Hasil Diagnosa KODE PENYAKIT PMO0O1 Penyakit mata yang Anda derita adalah Katarak
back home

© Copyright Health Eyes 2022

Tampilan 4. Hasil Diagnosa

Pada tampilan Hasil diagnosa ini dapat dilihat bahwa berdasarkan fakta yang dipilih oleh
pengguna sistem mendiangnosa bahwa pengguna mengalami penyakit mata katarak
dengan kode penyakit PM001. Untuk dapat mendiagnosa hal tersebut sistem pakar yang
berperan penting untuk mengolah data-data tersebut yang menghasilkan kesimpulan
yang dimaksud.

Tampilan Disease

@© Health Eyes x 4 v ! X
<« C @ localhost/sistem_pakar_mata/index php#diseas w % T & 0@
B Apps M Gmall @ YouTube @ Maps [ Timeline SIB Dicod:

OHEALTHY EYES Mome Description Disgnosis  Disease  Aules  About

Tabel data dibawah ini merupakan data informasi terkait kode/id dan nama penyakit mata pada sistem ini.

NO 1D PENYAKIT NAMA PENYAKIT
1 PMO01 Katarak
2 PMO002 Ablasio
3 PMO003 Astigmatisme
4 PM0O04 Glaukoma
b PMO005 Bufthalmus
6 PMO06 Konjungtivitis
7 PMOO7 Ptergium
8 PM008 Blefaritis .

Tampilan 5. Disease

Pada tampilan disease ini menampilkan informasi tekait nama-nama penyakit dan kode
penyakitnya.
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@® Health Fyes X 4+ v a X

€ C @ localhost/sistem_pakar_mat

HI Apps M Gmail @ YouTube @ May

Home Description Diagnosis Disease Rules About

Tabel data dibawah ini merupakan data informasi terkait kode/id gejala penyakit mata dan gejala penyakit mata yang dialami penderita disistem ini.

NO 1D GEJALA NAMA GEJALA
1 GPMOO01 Pandangan kabur seperti berkabut

2 GPM002 Pandangan ganda

3 GPMO003 Warna disekitar memudar

4 GPM004 Melihat kilatan cahaya (fotopsis)

5 GPMO05 Terdapat bintik hitam yang selalu bergerak/melayang

6 GPMO006 Lapangan pandang yang menyempit

7 GPM007 Pandangan yang samar atau tidak fokus

8 GPM008 Kesulitan membedakan warna-warna yang bersebelahan

9 GPMO009 Sensitif terhadap sorotan cahaya

10 GPMO10 Melihat bayangan lingkarang disekeliling cahaya .

Tampilan 6. Gejala

Pada tampilan disease ini juga menampilkan informasi tekait nama-nama gejala yang
dialami dan kode gejalanya.

e. Tampilan Rules

@ Health Eyes x o+ 4 - X
<« G @ localhostysister_pakar matafindex php#rules B % T 0@
3 Apps M Gmall @B YouTube @ Maps Timeline SIB Dicod

@HEALTH\/ EYES Home Description Diagnosis Disease Rules About

RULES

Tabel rules dibawah ini merupakan basis pengetahuan/rule data untuk mendiagnosa penyakit mata.

No Kode Gejala Kode Penyakit
1 GPMOOTANDGPMO02ANDGPMOO03 PMOO01
2 GPMOO4ANDGPMOOSANDGPMO06 PMO02
3 GPMOO7ANDGPMOOBANDGPMOQ9 PMO03
4 GPMO10ANDGPMO11ANDGPMO12 PMO04
5 GPMO13ANDGPMO14ANDGPMO15 PMO005
6 GPMO16ANDGPMO17ANDGPMO018 PMO006
7 GPMO13ANDGPM0O20ANDGPMO021 PMOO07
8 GPM022ANDGPMO023ANDGPM024 PMO08

Tampilan 7. Rules

Pada tampilan Rules ini juga menampilkan informasi tekait rules untuk mendiagnosa
penyakit mata pada manusia.

3.3 Pengujian
Tahap pengujian yang dilakukan pada sistem perangkat lunak ini yaitu secara black box
berdasarkan data-data rule yang telah rancang sebelumnya. Pengujian sistem dilakukan
sebanyak 10 kali, 9 kali uji coba berdasarkan data-data rules yang telah dirancang
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sebelumnya dengan mencocokan data-data rules yang diberikan oleh sistem, serta 1 kali uji
coba dengan tidak menggunakan rules yang telah dirancang. Berikut ini tabel uji coba yang
telah dilakukan.

Table 4. Uji Coba Diagnosa

Data input Harapan Hasil output Kesimpulan
sistem
Gejala yang
GPMO001, GPMO02, dipilih sesuai PMO001 Sesuai harapan
GPMO003
dengan rule
Gejala yang
GPMO04, GPMOO5, dipilih sesuai PM002 Sesuai harapan
GPMO006
dengan rule
Gejala yang
GPMO07, GPMO08, dipilih sesuai PMO003 Sesuai harapan
GPMO009
dengan rule
Gejala yang
GPMO10, GPMO11, dipilih sesuai PMO004 Sesuai harapan
GPMO012
dengan rule
Gejala yang
GPMO013, GPM014, dipilih sesuai PMO005 Sesuai harapan
GPMO015
dengan rule
Gejala yang
GPMO016, GPMO17, dipilih sesuai PMO006 Sesuai harapan
GPMO018
dengan rule
Gejala yang
GPMO19, GPMO020, dipilih sesuai PMO007 Sesuai harapan
GPMO021
dengan rule
Gejala yang
GPMO022, GPM023, dipilih sesuai PM008 Sesuai harapan
GPM024
dengan rule
Gejala yang
GPMO25, GPMO26, | igilin sesuai | PM009 Sesuai harapan
GPMO027
dengan rule
GPM003, GPMODS, | SEIAYANT | Tigak dapat
GPM009, GPMO010, " mendiagnosa sestgilliaiaean
sesuai dengan :
GPMO011 e penyakit mata

Hasil dari pengujian secara black box pada sistem pakar diagnosa penyakit mata pada
manusia menunjukan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik dan sesaui dengan yang
diharapkan pada tahap perancangan sebelumnya.

4. Conclusion

Berdasarkan tahap-tahapan penelitian yang telah dilakukan untuk pengembangan sistem pakar
diagnosa penyakit mata pada manusia era digital berbasis website, dapat disimpukan bahwa:

1.

Sistem pakar diagnosa penyakit mata pada manusia diera digital berbasis website ini
berjalan sesaui dengan tahapan-tahapan yang telah dirancang sebelumnya.

Sistem pakar yang dikembangkan dapat memberikan solusi dengan mendiagnosa
penyakit mata pada manusia mata secara mudah dan cepat sedari dini.

Metode forward chaining dapat digunakan untuk membangun dan mengembangkan
sistem pakar diagnosa penyakit mata pada manusia berbasis website.

Sistem pakar diagnosa penyakit mata sebagai alat bantu dalam memeriksa kondisi
kesehatan mata, sebelum memeriksakan ke dokter mata.
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